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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara bahwa Menteri / Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran
/ Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan

keuangan Kementerian Negara / Lembaga yang dipimpinnya.

KPKNL Bandar Lampung adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Kementerian Keuangan Republik
Indonesia yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan
berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan

Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan KPKNL Bandar Lampung mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam
Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis
akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan,
akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan
keuangan negara pada KPKNL Bandar Lampung. Disamping itu, laporan keuangan
ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tat kelola pemerintahan

yang baik (good governance).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan KPKNL Bandar Lampung yang terdiri dari: Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan
atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2020 sebagaimana terlampir, adalah

merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.
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Laporan Keuangan KPKNL Bandar Lampung Tahun 2020 ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah

pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan
ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja
selama periode 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2020.

Realisasi Pendapatan Negara pada Tahun Anggaran 2020 adalah berupa
Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp5.414.480.107 atau mencapai 89
persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp6.102.067.000.

Realisasi Belanja Negara pada Tahun Anggaran 2020 adalah sebesar
Rp3.573.466.919 atau mencapai 100 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp3.575.723.000.

2. NERACA
Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas pada 31 Desember 2020.

Nilai Aset per 31 Desember 2020 dicatat dan disajikan sebesar
Rp21.089.231.010,45; yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp775.204.765,76;
Aset Tetap sebesar Rp20.314.026.245; dan Piutang Jangka Panjang sebesar
Rp0,31.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp740.462.884,76 dan
Rp20.348.768.125,69.




3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang
diperiukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai
dengan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp5.367.495.326 sedangkan jumiah
beban adalah sebesar Rp3.622.307.797 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya senilai (Rp427.737), Surplus Kegiatan Non Operasional
sebesar Rp41.463.263, dan Pos Luar Biasa sebesar Rp.0,- sehingga entitas
mengalami Surplus-LO sebesar Rp1.786.650.792.

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01
Januari 2020 adalah sebesar Rp20.247.126.661,32 ditambah Surplus-LO sebesar
Rp1.786.650.792 kemudian ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar
(Rp1.681.873.612,63) sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2020
adalah senilai Rp20.348.768.125,69.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan
Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan
dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperiukan untuk penyajian yang wajar atas laporan
keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2020 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk
Tahun Anggaran 2020 disusun dan disajikan dengan basis akrual.




KPKNL BANDAR LAMPUNG
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2020

(Dalam Rupiah)

PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak Bl 6.102.067.000 54144801071 89,00 5725421384
JUMLAH PENDAPATAN 6.102.067.000 5414480.107| 85,00 5.725.421.384
BELANIA ]
Belanja Operasi
Belanja Pegawai B2 1.313.694.000 1313690358 100,00 2231570583
Belanja Barang B3 1846.698.000 1844748661 | 100,00 1670.603.622
Belanja Modal B4 415.331.000 415027500 100 1.445.397.650
Jumiah Belanja Operasi 3.575.723.000 3573.466.919| 100,00 5.348.571.855
Belanja Modal
Belanja Tanah BS - -1 000
Befanja Peralatan dan Mesin 86
Belanja Gedung dan Bangunan B7 0,00
Belanja Jalan, Irigasi, Jaringan B8 - -1 000
Belanja Modal lainnya BY - -1 000
Jumiah Belanja Operasi . - i
JUMLAH BELANIA 3.575.723.000 3573466919 | 100,00 5.348.571.855




KPKNL BANDAR LAMPUNG
NERACA
PER 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN 31 Desember 2020 31 Desember 2019
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran C1 - 18.823.000
Kas Lainnya dan Setara Kas c.2 728.583.470 235452115
Uang Muka Belanja (prepayment) c3 4.476.550
Bagian Lancar TP/TGR ca 4.216.671
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Pendek C5 (21.083)
Bagian Lancar TP/TGR (Netto) c6 4.195.588
Persediaan c7 46.621.296 26.899.993
Jumiah Aset Lancar 775.204.766 289.847.246
PIUTANG JANGKA PANIANG
Tagihan TP/TGR c8 {0) {1)
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang c9 (0) 1
Jumiah Piutang Jangka Panjang (0) {1}
ASET TETAP
Tanah C10 13.042.314.000 13.042.314.000
Peralatan dan Mesin o | 4777578355 4,659.743.830
Gedung dan Bangunan c12 6.747.380.400 6.747.380.400
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C13 31.618.000 31.618.000
Aset Tetap Lainnya c.i4 13.835.540 13.835.540
Konstruksi dalam pengerjaan C1s - -
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C16 (4.298.700.050) {4.233.578.339)
Jumlah Aset Tetap 20.314.026.245 20.261.313.431
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud C17 - -
Aset Lain-Lain C18 - 103.600.000
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya Ci19 - {103,600,000)
Jumiah Aset Lainnya -
JUMLAH ASET 21.089.231.010 20.551.160.676
KEWAJIBAN
KEWAIJIBAN JANGKA PENDEK
Uang Muka dari KPPN c.20 - 18.823.000
Utang kepada Pihak Ketiga C.21 740.462.885 285.211.015
Pendapatan Diterima di Muka c2 - -
Pendapatan yang Ditangguhkan B - -
Utang Jangka Pendek Lainnya c24 - -
lumiah Kewajiban Jangka Pendek 740.462.885 304.034.015
JUMLAH KEWAJIBAN 740.462.885 304.034.015
EKUITAS
Ekuitas C.25 20.348.768.126 20.247.126.661
JUMLAH EKUITAS 20348.768.126 20.247.126.661
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 21.089.231.010 20.551.160.676




KPKNL BANDAR LAMPUNG
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER

2019
(Dalam Rupiah)
URAIAN ICATATAN' 31 Desember 2020
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 5.367.495.326
JUMLAH PENDAPATAN 5.367.495.326
BEBAN
Beban Pegawai D.2 1.273.454.358
Beban Persediaan D3 83.395.210
Beban Barang dan Jasa D.4 1.180.491.347
Beban Pemeliharaan D.5 325.956.500
Beban Perjalanan Dinas D.6 242.147.079
Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 -
Beban Bantuan Sosial D.8 -
Beban Penyusutan dan Amortisasi D9 516.874.803
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 (11.500)
Beban Lain-lain D.11 -
JUMLAH BEBAN 3.622.307.797
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL 1.745.187.529
KEGIATAN NON OPERASIONAL D.12
Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 41.891.000
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 41.891.000
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya (427.737)
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 2.239.111
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 2.666.848
SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 41.463.263
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 1.786.650.792
POS LUAR BIASA D.13 -
Pendapatan PNBP -
Beban Perjalanan Dinas -
Beban Persediaan 5
SURPLUS/DEFISIT LO 1.786.650.792




KPKNL BANDAR LAMPUNG
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
DAN 31 DESEMBER 2019

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN 31 Desember 2020 31 December 2019
EKUITAS AWAL El 20.247.126.661 18.471.229.482
SURPLUS/DEFISIT LO E2 1.786.650.792 1.220.611.708
PENYESUAIAN NiLAI TAHUN BERJALAN - -
PENYESUAIAN NILAI ASET -
PENYESUAIAN NILAI KEWAJIBAN
KOREKSI YANG MENAMBAH / MENGURANGI EKUITAS B-55) B
PENYESUAIAN NILAI ASET
KOREKS! NILAI PERSEDIAAN E3 -
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASH (3.135.715)
SELISIH REVALUASI ASET E4 841.248.000
KOREKS! NILAI ASET NON REVALUASI ES (1.254.999)
KOREKSI ATAS PENDAPATAN E6
KOREKS] LAIN-LAIN
Lain-fain - 1.870.500
TRANSAKS! ANTAR ENTITAS (1681873613} (284.707.529)
KENAAN/PENURUNAN EKUITAS E7 101.641.464 1.775.897.180
EKUITAS AKHIR 20.348.768.126 20.247.126.661
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A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis KPKNL Bandar Lampung

KPKNL Bandar Lampung didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

Entitas berkedudukan di Jalan Basuki Rahmat Nomor 12, Telukbetung Selatan,
Bandar Lampung.

KPKNL Bandar Lampung mempunyai tugas dan fungsi dalam memberikan
bimbingan dan dukungan implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual
pada Kementerian Negara/Lembaga. Melalui peran tersebut diharapkan
kualitas laporan K/L dapat ditingkatkan yang pada akhirnya Laporan Keuangan
Pemerintah Pusat dapat disajikan dengan akuntabel, akurat dan transparan.

Untuk mewujudkan tujuan di atas KPKNL Bandar Lampung berkomitmen
dengan visi “mewujudkan pelaksanaan penyelenggaraan keuangan negara
yang efisien, akuntabel dan transparan melalui akuntansi pemerintah
menuju Laporan Keuangan Kementerian/Negara yang berkualitas.” Untuk
mewujudkannya akan dilakukan beberapa langkah-langkah strategis sebagai
berikut:

e Menyelenggarakan yang berkelanjutan berkaitan implementasi akuntansi
pemerintah kepada Kementerian Negara/Lembaga.

e Membina secara efektif Kementerian Negara/Lembaga dalam
pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi
yang diimplementasikan.

» Mengembangkan sistem yang profesional dan terpercaya.

s Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan keputusan yang andal
kepada para pemangku kepentingan.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2020 ini merupakan laporan yang
mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh KPKNL Bandar
Lampung. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi
(SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai
dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan




Basis Akuntansi

Dasar
Pengukuran

pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian
Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Modul General Ledger dan Pelaporan dan Modul Aset dan
Persediaan pada Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi).
Modul GLP dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja
yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan Modul Aset dan Persediaan
adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset
lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta
laporan manajerial lainnya.

A.3. Basis Akuntansi

KPKNL Bandar Lampung menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan
penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta
basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis
akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat
kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah
basis akuntansi yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada
saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang
diterapkan KPKNL Bandar Lampung dalam penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.
Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau
sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset
tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang
digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.
Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.
Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan

dinyatakan dalam mata uang rupiah.
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A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2020 telah
mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi
merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi kanvensi, aturan-aturan, dan
praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang
ditetapkan oleh Kementerian Keuangan yang merupakan entitas pelaporan dari
KPKNL Bandar Lampung. Disamping itu, dalam penyusunannya telah
diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan KPKNL Bandar Lampung adalah sebagai
berikut:

(1) Pendapatan- LRA

e Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum
Negara yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak
periu dibayar kembali oleh pemerintah.

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum
Negara (KUN).

» Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan- LO
e Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan
dan tidak perlu dibayar kembali.

» Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan
/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya
ekonomi.

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
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dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumiah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).
¢ Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Belanja (3) Belanja

» Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara
yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran
yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali
oleh pemerintah.

¢ Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan
belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran
tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
(KPPN).

e Belanja disajikan menurut kiasifikasi ekonomifjenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Beban (4) Beban
e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

« Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

o Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan
dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Aset

(5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang
dan Aset Lainnya.

Aset Lancar Aset Lancar

s Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera
untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu

12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan.
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Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas
dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan
kurs tengah' Bl pada tanggal neraca.

Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul
berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan penagihan
atau vyang dipersamakan, yang diharapkan diterima
pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR)
yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/ITGR.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada
tanggal neraca dikalikan dengan:

= harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

= harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

= harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh
dengan cara lainnya.

Aset Tetap Aset Tetap

L]

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan
oleh pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang
mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun. '

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga
wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum
kapitalisasi sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp300.000 (tiga ratus ribu rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama
dengan atau lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
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pengeluaran untuk tanah, jalanfirigasifjaringan, dan aset tetap
lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak
kesenian.

Piutang Jangka Piutang Jangka Panjang

Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo atau
akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal pelaporan.
Termasuk dalam Piutang Jangka Panjang adalah Tagihan
Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh tempo
lebih dari satu tahun.

TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan
aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah yang
dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan aset
yang bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran yang telah
dibayar oleh pegawai ke kas negara atau daftar saldo tagihan
penjualan angsuran.

Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang karena lalai
atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian
Negara/daerah.

Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan terhadap
pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan bendahara
dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian
yang diderita oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak
langsung dari suatu perbuatan yang melanggar hukum yang
dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan
tugasnya.

Aset Lainnya Aset Lainnya

L

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap,
dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah
Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-lain.

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan
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tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan
lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual.

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari
penggunaan operasional entitas.

Kewajiban (6) Kewajiban

L ]

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka
pendek dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek
jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga,
Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka,
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek
Lainnya.

Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari
dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewaijiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban
dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan

dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih

Penyusutan
Asetl Tetap

(8) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus
dibentuk sebesar persentase tertentu dari piutang berdasarkan
penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan
dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang
dilakukan pemerintah.

Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing piutang pada
tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas Piutang dan
Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian
Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara. Kriteria kualitas
piutang diatur sebagai berikut:

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

1
\

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0.5%

tempo

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Kurang Lancar 10%

Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Diragukan 50%

Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 100%
Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

(9) Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.
Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri
Keuangan No.01/PMK.06/2013 sebagaimana diubah dengan PMK No.

90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
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Implementasi
Akuntansi
Pemerintah
Berbasis Akrual
Pertama kali

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber
sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah
diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan

setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode
garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan
dari Aset Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel
Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa
Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel
masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tefap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun
Alat Tetap Lainnya (Alat Musik Modem) 4 tahun

(10)

Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali

Mulai Tahun Anggaran 2015 Pemerintah mengimplementasikan
akuntansi berbasis akrual sesuai dengan amanat PP No. 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Implementasi tersebut
memberikan pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian laporan
keuangan. Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada neraca per 31
Desember 2015 yang berbasis cash toward accrual direklasifikasi
menjadi ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasis akrual. Kedua,
keterbandingan penyajian akun-akun tahun berjalan dengan tahun
sebelumnya dalam Laporan Operasional dan Laporan Perubahan
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Ekuitas tidak dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh penyusunan dan
penyajian akuntansi berbasis akrual pertama kali mulai dilaksanakan
Tahun Anggaran 2015.
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Realisasi Pendapatan
Rp5.414.480.107

Realisasi Belanja
Negara Rp
Rp3.573.466.919

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp5414.480.107 atau mencapai 89 persen dari estimasi
pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp6.102.067.000. Pendapatan KPKNL
Bandar Lampung terdiri dari Pendapatan Bea Lelang, Pendapatan Biaya
Pengurusan Piutang dan Lelang Negara, Pendapatan Jasa Lainnya, Pendapatan
Bea Lelang oleh Balai Lelang / Pejabat Lelang Kelas Il, Pendapatan Bea Lelang
Pegadaian, dan Penerimaan Kembali Persekot / Uang Muka Gaiji. Rincian
estimasi pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

31 Desember 2020
Uraian % Real
Anggaran Realisasi Arna.
Penerimaan Perpajakan - - -
Penerimaan Negara Bukan Pajak 6.102.067.000 5.414.480.107 88,73
Penerimaan Hibah Lo =] S - -

Perbandingan Realisasi Pendapatan 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

: NAIK
URAIA REALISASI 31 REALISASI 31 -

N DESEM BER 2020 DESEMBER 2019 (1 “%L‘ )

Penerimaan Perpajakan - -| 0,00

Penerimaan Negara Bukan Pajak 5.414.480.107 5725421384 | -543

Penerimaan Hibah - -| 0,00
Jumiah 5.414.480.107 | 5725421384 | 543

B.2. Belanja

Realisasi Belanja instansi pada Tahun Anggaran 2020 adalah sebesar
Rp3.573.466.919 atau 100% dari anggaran belanja sebesar Rp3.575.723.000.
Rincian anggaran dan realisasi belanja Tahun Anggaran 2020 adalah sebagai
berikut:
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Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2020

URAIAN Anggaran Realisasi e
Anggaran
Belanja Pegawai 1.313.694.000 1.313.690.358 100,00
Belanja Barang 1.846.698.000 1.844.748.661 99,89
Belanja Bantuan Sosial - - 0,00
Belanja Modal 415.331.000 415.027.900 99,93
Total Belanja Kotor 3.575.723.000 3.573.466.919 99,94
Pengembalian Belanja - -

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini

(dalam jutaan Rp)

2
18
16
1,4

1,2

[

0,8
0,6
0.4

0,2

Belanja Pegawai

Belanja Barang

Belanja Bantuan Sosial

Belanja Modal

Dibandingkan dengan periode sebelumnya, Realisasi Belanja Tahun Anggaran

2020 mengalami penurunan sebesar 33,19 % dibandingkan realisasi belanja pada

tahun sebelumnya.
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Belanja Pegawai
Rp1.313.690.358

Belanja Barang
Rp2.259.776.561

Perbandingan Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2020

NAIK
URAIAN REALISASI 2020 REALISASI2018 | (TURUN)
- %

Belanja Pegawai 1.313.690.358 2.232.570.583 (41,16)
Belanja Barang 1.844.748.661 1.670.603.622 10,42
Belanja Bantuan Sosial i - - -
Belanja Modal _ 415027.900 ‘ 1.445.397.650 (71,29)
- Jumial | 3573466919 | 5.348.571.855 |  (33,19)

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2020 dan 2019 adalah masing-
masing sebesar Rp1.313.690.358 dan Rp2.232.570.583. Realisasi belanja
pegawai Tahun Anggaran 2020 mengalami penurunan sebesar 41,16% persen
dari Tahun Anggaran 2019. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

Adanya sentralisasi gaji induk dan uang makan pegawai.

2. Adanya mutasi dan penambahan pegawai dalam rangka mendukung program

maupun kegiatan dalam beberapa tahun mendatang.

3. Pemberian Tunjangan Hari Raya Keagamaan.
Kenaikan Pangkat dan Golongan PNS.
5. Kenaikan Gaji Berkala PNS.

Perbandingan Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2020 dan 2079

URAIAN REALISASI 2020 | REALISASI 201 | NAIK (TURUN) %

Baianja Gaji Pokok PNS “,mm 1.808.816.460) B
[Betania Pembuiatan Gaji PNS 12338 25602

Belznia Tun,. Suamifistn PNS 85575770 110.146 404

Belrya Tunj ARk PG Z 743 740 38984728

Belana Tunj. Struktusal PNS £0.320.000 72180000
Belang Tun} F PNS E280.000 15525000

Befana Tan, PPh PG 56785 761400

Belana Tuny. Beras PNS 48.607.700 BISI4TEO |

Fokana T unjergan Unmum BIS %.745.000 58.010.000

Belania Uang Lembr 3838000 18740000

[Jumizah Belanja Kotor 1313890431 2239571964

{Pengembalian Belanja Pagawal 7| 7001381

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2020 dan 2019 adalah masing-masing
sebesar Rp2.259.776.561 dan Rp2.118.548.972. Realisasi Belanja Barang Tahun
Anggaran 2020 mengalami kenaikan 6,67% dari Realisasi Belanja Barang Tahun
Anggaran 2019. Perbandingan Belanja Barang periode 2020 dan 2019 adalah

sebagai berikut:
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Belanja Bantuan Sosial
Rp0

Belanja Modal Tanah
Rp0

Belanja Modal
Peralatan dan Mesin
Rp415.027.900

Perbandingan Belanja Barang Tahun Anggaran 2020 dan 2019

NAIK
URAIAN REALISASI 2020 REALISASI 2019 | (TURUN)
%

Belanja Barang Operasional 870.855.830 825.894.613 544
Belanja Barang Non Operasional 79.929.356 102.093.181 (21,71)
Belanja Barang Persediaan 103.544.250 81.990617 26,29
Belanja Jasa 222315646 173.398.543 28,21
Belanja Pemeliharaan 325.956.500 270.168.140 2085
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 242.147.079 217.058.528 11,56
Belania Modal 415.027.900 447945350 {7.35)
Jumiah Belanja Kotor 2.259.776.561 2.118.548.972 6,67
| Pengembalian Belanja - =

B.5 Belanja Bantuan Sosial
Realisasi Belanja Bantuan Sosial Tahun Anggaran 2020 dan 2019 adalah

sebesar Rp0. Tidak terdapat Belanja Bantuan Sosial pada KPKNL Bandar
Lampung tahun anggaran 2020.

B.6 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah Tahun Anggaran 2020 dan 2019 adalah
sebesar Rp0. Tidak terdapat Belanja Modal Tanah pada KPKNL Bandar
Lampung di tahun anggaran 2020.

B.7 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2020 dan 2019
adalah sebesar Rp415.027.900 dan Rp447.945.350.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2020 dan 2019

NAIK
URAIAN REALISASI 2020 REALISASI2019 | (TURUN)
%
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 371.087.900 447.945.350 17,16
Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Penang| 43.940.000
Jumiah Belanja Kotor 447.945.350 7,35
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Belanja Modal Gedung
dan Bangunan RpQ

Belanja Modal Jalan,
Irigasi, dan Jaringan
Rpo

Belanja Modal Lainnya
Rp0

B.8 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran 2020 dan 2019
adalah sebesar Rp.0,-. Tidak terdapat Belanja Modal Gedung dan Bangunan pada
KPKNL Bandar Lampung tahun anggaran 2020.

B.9 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan Tahun Anggaran 2020 dan
2019 adalah masing-masing sebesar Rp0. Tidak terdapat anggaran Belanja
Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan pada Tahun Anggaran 2020.

B.10 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp0. Tidak terdapat anggaran Belanja Modal Lainnya pada Tahun Anggaran
2020.
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Kas di Bendahara Pengeluaran
Rp0

Kas di Bendahara Penerimaan
Rpo

Kas Lainnya dan Setara Kas
Rp728.583.465,76

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2020 dan 2019
adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp18.823.000 yang
merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan berada di bawah tanggung
jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang
belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas Negara
per tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah
sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

Keterangan 31 December 2020 |31 December 2019
Kas di Bendahara Pengeluaran - 18.823.000
Jumiah A -l 18.823.000

C.2 Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2020
dan 31 Desember 2019 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0.
Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saldo rekening di bank yang
berada di bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang
sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa
Penerimaan Negara Bukan Pajak.

C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2020 dan
31 Desember 2019 masing-masing sebesar Rp728.583.465,76 dan
Rp235.452.115.

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah
tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari
UP/TUP dan kas yang berada di bawah tanggung jawab bendahara
penerimaan yang berasal dari dana pihak ketiga, baik saldo rekening
di bank maupun uang tunai. Rincian sumber Kas Lainnya dan Setara
Kas pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas
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Piutang Bukan Pajak
Rp0

Bagian Lancar Tagihan TP/TGR
Rp0,31

Bagian Lancar TPA
Rp0

Jenis 31/12/2020 3112/2019
Kas Lainnya dan Setara Kas 728.583.470 0

C.4 Piutang Bukan Pajak

Saldo Piutang PNBP per tanggal 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan RpO.
Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah
atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun
belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang Bukan Pajak
disajikan sebagai berikut:

Rincian Piutang Bukan Pajak

Uraian 3112/2020 31H2f2019
Piutang PNBP 2 -
Piutang Lainnya < =

C.5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi (TP/TGR)

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi per tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
adalah masing-masing sebesar Rp0,31 dan Rp4.195.588. Bagian
Lancar TP/TGR merupakan TP/TGR yang belum diselesaikan pada
tanggal pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan
atau kurang. Pengenaan TGR tersebut disebabkan oleh pegawai
KPKNL Bandar Lampung yang sebelumnya bertugas di KPKNL Lahat
dan bertanggung jawab atas hilangnya kendaraan dinas berupa

sepeda motor.

C.6 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal
31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar TPA merupakan TPA yang
belum diselesaikan pada tanggal neraca yang akan jatuh tempo
dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang.
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Penyisihan Piutang Tak Tertagih —
Piutang Jangka Pendek
Rpo

Belanja Dibayar di Muka Rp0

Persediaan Rp46.621.269

Tagihan TP/TGR
Rp0,31

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Pendek
Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Pendek per 31
Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Pendek adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang jangka pendek
yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing debitur.

C.8 Belanja Dibayar di Muka

Saldo Belanja Dibayar di Muka per tanggal 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Belanja
Dibayar di Muka merupakan hak yang masih harus diterima dari pihak
ketiga setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah
dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum diterima
seluruhnya.

C.9 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
masing-masing adalah sebesar Rp46.621.269 dan Rp26.899.993.

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau
perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan
maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau untuk dijual,
dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

C.10 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR)

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TPTGR) per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-
masing sebesar Rp0,31 dan Rp1. Tuntutan Perbendaharaan adalah
tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang
melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan
Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara
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Tagihan Penjualan Angsuran
Rp0

Penyisihan Piutang Tak Tertagih —
Piutang Jangka Panjang
Rp0,31

Tanah
Rp13.042.314.000

Peralatan dan Mesin
Rp4.777.578.355

untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara
karena kelalaianya.

C.11 Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 31 Desember 2020 dan
31 Desember 2019 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.
Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada pegawai bukan
bendahara atas transaksi jual/beli aset tetap instansi.

C.12 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang per
31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah masing-masing
sebesar Rp0,31 dan Rp1. Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang
Jangka Panjang merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan
PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang
TPA.

C.13 Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki KPKNL Bandar Lampung
per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp13.042.314.000. Tidak terdapat kenaikan asset berupa Tanah pada
Tahun Anggaran 2020. Mutasi nilai tanah tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2019 ' _ 13.042.314.000
Mutasi tambah: 7

e | o RS S LT e
Mutasi kurang:

Penyitaan pengadilan 0

C.14 Peralatan dan Mesin

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2020
dan 31 Desember 2019 adalah Rp4.777.578.355 dan
Rp4.659.743.830. Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat

L S




dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari

2020 4.659.743.830

Mutasi Bertambah 808.668.696

Mutasi Berkurang 690.834.171

Saldo per 31 Desember 2020 4.777.578.355
Gedung dan Bangunan C.15 Gedung dan Bangunan

Rp6.747.380.400 o
Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2020 dan 31

Desember 2019 adalah Rp6.747.380.400. Tidak terdapat kenaikan
asset berupa Gedung dan Bangunan pada Tahun Anggaran 2020.
Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2019 Rp6.747.380.400
Mutasi tambah: B

Mutasi kurang: -

Saldo per 31 Desember 2020 6.747.380.400

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2020 504.506.387

Nilai Buku per 31 Desember 2020 6.242,874.013
Jalan, Jaringan dan Irigasi C.16 Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Rp31.618.000 Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2020 dan 31

Desember 2019 adalah sebesar Rp31.618.000. Tidak terdapat mutasi
tambah maupun mutasi kurang selama Tahun Anggaran 2020. Mutasi
transaksi terhadap Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2019 31.618.000

Mutasi tambah:

Mutasi kurang: -

Saldo per 31 Desember 2020 31.618.000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2020 3.117.268
Nilai Buku per 31 Desember 2020 28.500.732

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan jaringan disajikan pada Lampiran
Laporan Keuangan ini.
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Aset Tetap Lainnya
Rp13.835.540

Konstruksi Dalam Pengerjaan Rp0Q

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Rp(4.298.700.000)

C.17 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per
31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp13.835.540. Tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang
selama Tahun Anggaran 2020. Aset tetap lainnya tersebut berupa
barang bercorak kesenian.

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2019 13.835.540
Mutasi tambah: -

Mutasi kurang:
Penghentian Aset dari Penggunaan -

Saldo per 31 Desember 2020 13.835.540
Akumulasi Pen_yusutan s.d. 31 Desember 2020
Nilai Buku per 31 Desember 2020 13.835.540

C.18 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo konsiruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. yang
merupakan pembangunan gedung yang proses pengerjaannya belum
selesai sampai dengan tanggal neraca.

C.19 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2020 dan
31 Desember 2019 adalah masing-masing Rp(4.298.700.000) dan
Rp(4.233.578.339). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan
kontra akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian
atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam
Pengerjaan (KDP).

-




Aset Tak Berwujud Rp0

Aset Lain-Lain Rp0

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi
Aset Lainnya Rp0

C.20 Aset Tak Berwujud
Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 adalah Rp0 dan Rp0.

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan
dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Mutasi transaksi terhadap

Aset Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2019 -

Mutasi tambah:
Pembelian

Mutasi kurang:
Saldo per 31 Desember 2020 -
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2020 -
Nilai Buku per 31 Desember 2020 -

C.21 Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
adalah Rp0 dan Rp103.600.000. Aset Lain-lain merupakan Barang
Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak
lagi digunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasi aset lain-
lain adalah sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2019 103.600.000

Mutasi tambah:

- reklasifikasi dari aset tetap

Mutasi kurang:

- penggunaan kembali BMN yang dihentikan -

- penghapusan BMN (103.600.000)
Saldo per 31 Desember 2020 -

Akumulasi Penyusutan per 31 Desember 2020

Nilai Buku per 31 Desember 2020 :

C.22 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2020
dan 31 Desember 2019 adalah masing-masing Rp0 dan
Rp(103.600.000). Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan
kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan
pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Rincian Akumulasi
Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2020 adalah sebagai
berikut:
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Uang Muka dari KPPN Rp0

Utang kepada Pihak Ketiga
Rp740.462.884,76

Pendapatan Diterima di Muka
Rp0

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya

Akumulasi
Aset Tetap Nilai Perolehan Penyusutan/ Nifai Buku
Amortisasi
Aset Tak Berwujud
Aset Lain-ain

C.23 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp18.823.000.
Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau
Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN sebagai
uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh
Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan. Uang Muka dari
KPPN adalah akun pasangan dari Kas di Bendahara Pengeluaran
yang ada di kelompok akun Aset Lancar.

C.24 Utang kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 masing-masing sebesar Rp740.462.884,76 dan
Rp285.211.015. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang
masih harus dibayar dan merupakan kewajiban yang harus segera
diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya daiam waktu kurang dari 12
(dua belas bulan).

C.25 Pendapatan Diterima di Muka

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 sebesar Rp0 dan Rp0. Pendapatan Diterima di Muka
merupakan pendapatan yang sudah diterima pembayarannya, namun
barang/jasa belum diserahkan. Rincian Pendapatan Diterima di Muka
dari pihak ketiga disajikan sebagai berikut:
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Pendapatan Yang Ditangguhkan
Rp0

Utang Jangka Pendek Lainnya
Rp0

Ekuitas
Rp20.348.768.125,69

Rincian Pendapatan Diterima di Muka

Uralan Jumiah

C.26 Pendapatan Yang Ditangguhkan

Nilai Pendapatan Yang Ditangguhkan per 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 sebesar Rp0 dan Rp0. Pendapatan Yang
Ditangguhkan merupakan Pendapatan Negara yang belum
disetorkan ke Kas Negara pada tanggal pelaporan dan berada
dibawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan.

C.27 Utang Jangka Pendek Lainnya

Nilai Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 sebesar Rp0 dan Rp0. Utang Jangka Pendek
Lainnya merupakan Dana Milik Pemerintah Berupa Pajak
Penghasilan (PPh) yang belum disetorkan ke Kas Negara.

C.28 Ekuitas
Ekuitas per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah
masing-masing sebesar Rp20.348.768.125,69 dan

Rp20.247.126.661. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut
tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan PNBP
Rp5.367.495.326

Beban Pegawai
Rp1.273.454.358

Beban Persediaan
Rp83.395.210

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumiah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp5.367.495.326 dan Rp5.713.305.718.
Pendapatan tersebut terdiri dari:

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

NAIK
URAIAN 31-Dec-20. 31-Dec19  |(TURUN)
%
PNBP VLainnyVa i 5367495326 2281123360 13530

T

=]
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PNBP Lainnya merupakan Pendapatan-LO yang diperoleh dari tugas pokok dan
fungsi KPKNL Bandar Lampung yang berasal dari Pendapatan Bea Lelang,
Pendapatan Biaya Pengurusan Piutang dan Lelang Negara, Pendapatan Jasa
Lainnya, Pendapatan Bea Lelang oleh Bea Lelang/Pejabat Lelang Kelas |l
Pendapatan Bea Lelang Pegadaian, dan Pendapatan Anggaran lain-lain.

D.2 Beban Pegawai

Jumiah Beban Pegawai pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah
masing-masing sebesar Rp1.273.454.358 dan Rp2.265.919.583. Beban Pegawai
adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada
pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan
oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan
yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan
modal.

D.3 Beban Persediaan

Jumiah Beban Persediaan pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
adalah masing-masing sebesar Rp83.395.210 dan Rp143.405.939. Beban
Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang
yang habis pakai, termasuk barang-barang hasii produksi baik yang dipasarkan
maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 31 Desember 2020
dan 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:
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Beban Barang dan
Jasa
Rp1.180.491.347

Beban
Pemeliharaan
Rp325.956.500

Beban Perjalanan
Dinas
Rp242.147.079

Rincian Beban Persediaan 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-20 31-Dec-19 (TURUN)
%
Beban Persediaan Konsumsi 143,405,239 -f (41-35!

Beban Persediaan Bahan Untuk
Pemeliharaan = 4

Beban Persediaan Suku Cadang - - ~

Beban Persediaan Lainnya - = i

Jt .."IT'I’,Bﬂ! 779. 2 n

D.4 Beban Barang dan Jasa

Jumiah Beban Jasa 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah masing-
masing sebesar Rp1.180.491.347dan Rp1.136.081.614. Beban Barang dan Jasa
adalah konsumsi atas barang dan jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan
kegiatan entitas.

D.5. Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Rp325.956.500 dan Rp270.168.140.
Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset

adalah

masing-masing sebesar Beban
tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban
pemeliharan untuk 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebagai

berikut:
Rincian Beban Pemeliharaan 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-20 31-Dec-19 mm) n
Beban Pemeliharaan | 325,956,500 | 270,168,140 | 20.65
Jumiah 325,956,500 | 270,168,140 20.65

D.6. Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah
masing-masing sebesar Rp242.147.079 dan Rp217.058.528. Beban tersebut
adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka
pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk
31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:
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Beban Barang
untuk Diserahkan
kepada Masyarakat
Rp0

Beban Bantuan
Sosial Rp0

Rincian Beban Perjalanan Dinas 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-20 31-Dec-19 [ (TURUN)

%

Beban Perjalanan Biasa

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota

Beban Pesjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kata 0 =
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 0 - Il

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Beban Barang
untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah dalam
bentuk barang atau jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai
tujuan instansi dalam hal meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
akuntansi berbasis akrual yang sudah mulai diterapkan pada tahun 2015.
Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk 31 Desember
2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 31 Desember 2020 dan 31

Desember 2019
: NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 2020 2019 (TURUN)

%
0 - e

0 -
a = =
Jumiah ol X 5

D.8 Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Beban bantuan sosial merupakan beban
pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada masyarakat untuk
menghindari terjadinya risiko sosial dan bersifat selektif. Rincian Beban
Bantuan Sosial untuk 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebagai
berikut:
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Beban Penyusutan
dan Amortisasi
Rp516.874.803

Beban Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih Rp(11.500)

Beban Lain-lain
Rp0

Rincian Beban Bantuan Sosial 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
URAIAN JENIS BEBAN 2020

% NAIK
(TURUN

elo|lo|o
¥

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk 31 Desember 2020 dan 31
2019 Rp516.874.803 dan
Rp493.599.694. Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat
alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable

Desember adalah masing-masing sebesar

assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban
Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk
Aset Tak berwujud.

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat
estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban
Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 31 Desember 2020 dan 31 Desember
2019 adalah masing-masing sebesar Rp(11.500) dan Rp(22.999,66).

D.11. Beban Lain-lain

Jumiah Beban Lain-lain untuk 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Beban Lain-lain merupakan beban yang
timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset
tetap. Rincian atas Belanja Lain-Lain untuk 31 Desember 2020 dan 31 Desember
2019 adalah sebagai berikut:
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Surplus dari
Kegiatan Non
Operasional
Rp41.463.263

Pos Luar Biasa Rp0

Rincian Beban Lain-lain 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

URAIAN JENIS BEBAN

2020

2019

o |elo|o

D.12 Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus/DefisitdariKegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan
beban yang sifainya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi
entitas. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 31 Desember 2020 dan 31

Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

NAIK
URAIAN 2020 2019 {TURUN)
%
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 41.891.000 5.105.220
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional 427.737 28.411.223

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

ional

D.13 Pos Luar Biasa

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering
terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Rincian Pos
Luar Biasa untuk 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebagai

berikut:
Rincian Pos Luar Biasa 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
NAIK

URAIAN 2020 2019 (TURUN)

%

0 0 =

0l Q -

Q 0 =

_Jumiah_ i idio 0

-35-




Ekuitas Awal
Rp20.247.126.661,32

Surplus (Defisit) LO
Rp1.786.650.792

Penyesuaian Nilari
Tahun Beralan Rp0

Koreksi Aset Tetap
Rpo

Koreksi Atas Beban
Rp0O

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2020 dan 2019 adalah masing-masing
sebesar Rp20.247.126.661,32 dan Rp18.471.229.481,66

E.2 Surplus (Defisit) LO

Jumiah Surplus (Defisit) LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020
dan 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp1.786.650.792 dan
Rp1.220.611.707,66. Surplus LO merupakan jumlah antara surplus kegiatan
operasional, surplus kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

E.3 Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan

Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan mencerminkan penyesuaian atas nilai aset
yang diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian aset yang terjadi pada
periode sebelumnya. Penyesuaian nilai aset untuk 31 Desember 2020 dan 31
Desember 2019 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Rincian
Penyesuaian Nilai Aset untuk Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Rincian Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan

Penyesuaian

Penyesuaian Nilai Aset -
Penyesuaian Nilai Kewajiban =

E.4 Koreksi Aset Tetap

Koreksi Atas Nilai Perolehan Aset Tetap merupakan koreksi atas kesalahan
pencatatan kuantitas aset pada laporan keuangan. Koreksi pencatatan aset tetap
untuk tahun 2020 dan 2019 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

E.5 Koreksi Atas Beban

Koreksi Atas Beban merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan beban yang
terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui pada periode berjalan.
Koreksi atas Beban untuk tahun 2020 dan 2019 adalah masing-masing sebesar
Rp0 dan RpO.
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Koreksi Atas E.6 Koreksi Atas Pendapatan

PR Koreksi Atas Pendapatan merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan
pendapatan yang terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui pada
periode berjalan. Koreksi atas Pendapatan untuk Tahun 2020 dan 2019 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Ekuitas Akhir E.7 Ekuitas Akhir

:5 PRI Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah
masing-masing sebesar Rp20.348.768.125,69 dan Rp20.247.126.661,32

e




F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

1. Terdapat pembayaran tagihan listrik, telepon, internet, dan kantor pos bulan

Desember 2020 yang dibayarkan pada bulan Januari 2021 dengan rincian sebagai

berikut :
No. Tagihan No. ID Nominal Keterangan
1 | Listrik 171801280624 Rp11.055.977 -
2 | Telepon 0721474735 Rp51.438 -
3 | Internet 111802302458 Rp822.000 -

2. Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 2020 KPKNL Bandar Lampung ini disusun
berdasarkan Arsip Data Komputer (ADK) yang telah dilakukan rekonsiliasi dengan

KPPN Bandar Lampung melalui Aplikasi e-Rekon LK sampai dengan bulan
Desember 2020.
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No.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.

11.

Uraian Dokumen

Berita Acara Rekonsiliasi

Rekonsiliasi Data Pagu Belanja

Rekonsiliasi Data Belanja

Rekonsiliasi Data Pengembalian Belanja

Rekonsiliasi Data Estimasi Pendapatan

Rekonsiliasi Data Pendapatan Negara Bukan Pajak

Rekonsiliasi Data Pengembalian Pendapatan Negara Bukan Pajak
Rekonsiliasi Data Mutasi Kas di Bendahara Pengeluaran
Rekonsiliasi Data Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran
Rekonsiliasi Data Saldo Kas Lainnya dari Hibah Langsung
Rekonsiliasi Data Saldo Kas Badan Layanan Umum

Rekonsiliasi Data Pengembalian Pendapatan Pajak

Rekonsiliasi Data Pengesahan Hibah Langsung Barang / Jasa /
Surat Berharga

Neraca (SAKTI)

Neraca (e-Rekon)

Laporan Posisi Barang Milik Negara di Neraca

Neraca Percobaan — Kas (SAKTI)

Neraca Percobaan — Akrual (SAKTI)

Neraca Saldo — Awal Periode (SAKTI)

Neraca Percobaan — Kas (e-Rekon)

Neraca Percobaan — Akrual (e-Rekon)

Neraca Percobaan Akrual Saldo Awal (e-Rekon)

Laporan Realisasi Anggaran (SAKTI)

Laporan Realisasi Anggaran — Face (e-Rekon)

Laporan Realisasi Anggaran Belanja (SAKTI)

Laporan Realisasi Anggaran Belanja Menurut Akun (e-Rekon)
Laporan Realisasi Anggaran Belanja Menurut Sumber Dana /
Program / Kegiatan / Output (e-Rekon)

Laporan Realisasi Pengembalian Belanja (SAKTI)

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Menurut Akun (e-Rekon)
Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah
Laporan Operasional — Komparatif (SAKTI)

Laporan Operasional — Detil (SAKTI)

Laporan Operasional (e-Rekon)

Laporan Perubahan Ekuitas (SAKTI)

Laporan Perubahan Ekuitas (e-Rekon)

Memo Penyesuaian




No.
38.
39.
40.
41.
42.
43.

45.
46.
47.

48.
49.
50.

Uraian Dokumen

Dokumen Akrual

Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran
Laporan Saldo Rekening per 31 Desember 2018
Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan
Laporan Posisi Saldo Kas pada Bendahara Penerimaan
Berita Acara Opname Fisik Persediaan

Laporan Kerugian Negara Akibat Perbuatan Pihak Ketiga
Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan

Laporan Barang Kuasa Pengguna Anggaran

Berita Acara Laporan PNBP Biaya Administrasi Pengurusan
Piutang Negara dari OMSPAN

Berita Acara Serah Terima Uang Muka Belanja
Laporan Hasil Rekonsiliasi
Memo Penyesuaian




BERITA ACARA REKONSILIASI
Nomor: BAR-310/WPB.07/KP.017/2020

Pada hari ini Rabu tanggal Dua Puluh Empat bulan Juni tahun Dua Ribu Dua Puluh telah
diselenggarakan rekonsiliasi Laporan Realisasi Anggaran antara KANTOR PELAYANAN
KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDAR LAMPUNG (537902) yang selanjutnya disebut Unit
Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara BANDAR
LAMPUNG, yang selanjutnya disebut Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Keuangan berupa Laporan Realisasi
Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja Negara, Laporan Realisasi
Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan serta Neraca
sebagai bahan rekonsiliasi periode Mei 2020.

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi, Laporan
Realisasi Anggaran, dan Neraca yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Pusat (SIiAP).
Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan dalam Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

1 | Pagu Belanja 4,458,394,000 4,458,394,000 0
2 | Belanja 1,876,465,989 1,876,465,989 0
3 | Pengembalian Belanja -73 -73 0
4 | Estimasi Pendapatan 5,369,869,000 5,369,869,000 0
5 | Pendapatan Bukan Pajak 1,372,526,355 1,372,526,355 0
6 | Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak -25,800,000 -25,800,000 0
7 | Pengembalian Pajak 0 0 0
8 | Mutasi Uang Persediaan 41,177,000 41,177,000 0
9 | Kas di Bendahara Pengeluaran 60,000,000 60,000,000 0
10 | Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 | Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 | Pengesahan Hibah Langsung 0 0 0
Barang/Jasa/Surat Berharga

Hasil Rekonsiliasi secara rinci tertuang dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi dan lampiran
lainnya yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih
ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demikian berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

An. Kuasa Bendahara Umum Negara,
Kepala Seksi Verifikasi dan Akuntansi

An. Kuasa Pengguna Anggaran,
Kepala KPKNL Bandar Lampung

Herry Purwanto
NIP.196911281990121001

Didith A. Andiana
NIP.197505231995031001

Berita Acara Rekonsiliasi ini tetah diotorisasi secara elektronik, tidak dibutuhkan tanda tangan basah




Laporan Hasil Rekonsiliasi
UAKPA: KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDAR LAMPUNG (537902)

Lampiran |

Berita Acara Rekansiliasi

Nomor: BAR-310/WPB.07/KP.017/2020
Tanggal : 24/06/2020

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP sampai dengan bulan Mei tahun anggaran 2020
dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1

. Pagu Anggaran

SiAP : 4,458,394,000
SAI/SA-BUN  : 4,458,394,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

. Estimasi Pendapatan

SiAP : 5,369,869,000
SAI/SA-BUN : 5,369,869,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

. Laporan Realisasi Belanja

SiAP : 1,876,465,989
SAI/SA-BUN : 1,876,465,989

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

. Pengembalian Belanja

SiAP 1 =73
SAI/SA-BUN : -73

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

. Realisasi Pendapatan Bukan Pajak

SiAP 1 1,372,526,355
SAI/SA-BUN  : 1,372,526,355

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

. Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak

SIAP : -25,800,000
SAI/SA-BUN : -25,800,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

. Pengembalian Pajak

SiAP 4 ¢
SAI/SA-BUN : 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

Halaman 1




8.

10.

11.

12.

13.

Mutasi Uang Persediaan
SiAP 1 41,177,000
SAI/SA-BUN : 41,177,000

Lampiran |

Berita Acara Rekonsiliasi

Nomor: BAR-310/WPB.07/KP.017/2020
Tanggal : 24/06/2020

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

. Kas di Bendahara Pengeluaran

SiAP : 60,000,000
SAI/SA-BUN  : 60,000,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

Saldo Kas Lainnya dari Hibah Langsung
SIAP : 0
SAI/SA-BUN : 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

Saldo Kas Badan Layanan Umum
SiAP : 0
SAI/SA-BUN : 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga
SIAP : 0
SAI/SA-BUN : 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

Langkah-langkah Perbaikan kesalahan/perbedaan

An. Bendahara Umum Negara,

Herry Purwanto
NIP.196911281990121001

An. Kuasa Pengguna Anggaran,
Kepala KPKNL Bandar Lampung

Didith A. Andiana
NIP.197505231995031001

Berita Acara Rekonsiliasi ini telah diotorisasi secara elektronik, tidak dibutuhkan tanda tangan basah

Halaman 2
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KEMENTERIAN KEUANGAN
DITJEN KEKAYAAN NEGARA
KANWIL DJKN LAMPUNG & BENGKULU

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA ANGGARAN - TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK
TAHUN ANGGARAN 2020

Tanggal  : Z5M2r2021

Halaman =1 dané

NAMA UAPKPS  : 015.09.0500.537502.000.KD - KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDARLAMPUNG Kodelap - LBSISSKT

AKUN NERACA / SUBSUB KELOMPOK BARANG SAT SALTGTER JATHRSH SALDOPER
01-JANUARL-2020 BERTAMBAH | BERKURANG 31-DESEMBER-2020
KODE URAIAN |uanTiTas NILAS UANTITAS] NILAI |kuanTTAS MILAI KUANTITAS] NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1t

131111 Tanah 4,365 13,042,314,000 0 Q 4,365 13,042,314,000
2010104001 | Tanah B: Karttor Pemerint M2 4365 13,042,314,000 0 o 0 2365 13,042.314.000
32111 Peralatan dan Mesin 646 4,659,743,830 a7 808,668,696 a7 690,834,171 615 4,777,578,356
3.01.03.04001 | Stationary Genarating Set Unit 2 388,500,000 [ 0 0 ] 2 388,500,000
3.01.03.05002 | Portable Water Pump Unit 0 ) o 3 5,940,000 3 5,940,000 0 0
3.02.01 02,003 maw“;“lp""”“"""“ T0Eng Unit 4 835,660,000 1 270,000,000 0 0 5 1,105,860,000
3.02.01.04.001 Sepeda Motor Unit 5 101,248,499 ] o 0 Q 5 101,248,499
3030301131 |Wheel Meler Buah 5 3,245,000 0 0 1 605,000 4 2,640,000
3030301441 | Distance Meter unit 1 1,953,600 0 o 0 0 1 1,953,600
3030308012 | Termometer Standar Buah o o 2 38,000,000 2 36,000,000 0 0
2030308999 | Akt Ukur/Pembanding Lainnya dummy o 0 2 38,000,000 0 0 2 38,000,000
3.05.01.01.008 | Mesin Ketik Eloktronik/Selektrik Buah 1 2,530,000 o 0 1 2,530,000 o o
305.01.03.007 | Mesin Fotocopy Folio Buah 1 25,860,000 o 0 [ 0 1 25,960,000
305.01.03000 | Mesin Fotocopy Electronic Buah 1 48,621,000 0 0 1 48,621,000 a 0
2.05.01.04001 |Lemani BesiMetal Buzh 2 73804000 0 0 0 0 29 73,994,000
3050104002 |Leman Kayu Buah 3 23,292,500 0 0 o 0 3 23,202,500
3.0501.04.003 |RokBesi Bush 48 89,674,000 0 0 0 of 48 89,674,000
3050108004 | Rak Kayu Buah 2 7,040,000 2 0 ) 0 2 7,040,000
305.01.04.005 | Filing Cabinet Besi Buah 28 98,973,000 0 0 o 0 28 98,073,000
3050104007  |Brandkas Buah P 13,329,000 o 0 2 534,000 12,795,000
3050104013 | Buftet Buah Pl 30,408,500 0 0 0 o 30,409,500
3.05.01.04.016 | Roli Opek Buah 5 209,188,000 0 0 0 0 209,188,000




KEMENTERIAN KEUANGAN
DITJEN KEKAYAAN NEGARA
KANWIL DJKN LAMPUNG & BENGKULU

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA ANGGARAN - TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK
TAHUN ANGGARAN 2020
Tanggal : 2510212021
Halaman :2 dang
NAMA UAPKPE  : 015.09.0500.537902.000.KD - KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDARLAMPUNG Kodelsp LBSISSKT
AKUN NERACA / SUBSUB KELOMPOK BARANG SAT SMDOFER p1ASk SALDG PER
01-JANUARI-2020 BERTAMBAH BERKURANG 31-DESEMBER 2020
KODE URAIAN KUANTITAS, NILAI KUANTITAS| NILAY kuanTiTas| NILAI KUANTITAS NILAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

3.06.01.05.001 |Tabung Pemadam Apl Buah & 2,466,000 0 0 o 0 6 2,466,000
3.05.01.05.007 _gg;ﬂ Carfiara Cootl Tessvision Buah 1 13,632,300 1 19,140,000 0 0 2 32,772,300
1050105008 | Papan VisualPapan Nama Buah 2 3,800,000 0 0 1 300,000 1 3,500,000
3050105010 |White Board Buah 3 1,870,000 0 0 1 340,000 2 1,530,000
305.01.05015  |Alat Penghancur Kerlas Buah 2| 2eszs00 o 0 0 0 2 2,692,800
306.01.05017 |Mesn Absensi Buah 4 26,243,800 o o 3 17.301.900 1 8,941,900
30501.05048  |LCD Projectarfinfocus Buah a 39,991,550 1 8,500,000 3 15,844,400 s 22,567,150

3050105058 | Focusing Screen/layar LCD Projector Buzh 1 1,430,000 3 5,720,000 0 ) 4 7,150,000
3050201001  |Meja Kerja BesiMetal Buah 4 17,160,000 2 8,416,200 o o ) 25,576,000
3.050201.002  |Meja Kera Kayu Buah 74 146,580,000 ° 0 1 960,000 7 145,630,000
3050201.003  |Kursi BesiMatal Buah 138 218,202,000 12 12,468,000 o7 16,445,000 123 214,225,000
3050201005 |Sice Bush 5 33,470,000 0 0 0 0 5 33,470,000
3050201008 |Meja Rapat Buah 31 100,141,000 o 0 1 2.596.000 30 97,545,000
3050201000 | Meja Komputer Buah 1 660,000 0 ) 0 0 1 660,000
3.0502.01.014 | Meja Resepsionis Bugh 2 42,900,000 0 o o 0 2 42,900,000
3050202001 | Jam Mekanis Buah 7 6,545,000 0 0 0 0 7 6,545,000
3050203001  |Mesin Penghisap DebulVacuum Clearer Buah 3 7,403,000 ol 0 1 2,145,000 2 5,256,000
3.05.0203.003 | Mesin Pemotong Rumput Buah 1 4,400,000 0 0 1 4,400,000 0 )
3050203999 |Alal Pembersh Lainnya dummy o o 3 5,840,000 0 ) 3 5,940,000
3060204001  |Lemari Es Buah 1 1,980,000 o 0 1 1,980,000 ° 0
3.05.02.04.004  |AC. Spit Buah 35 271,221,000 8 43,428,000 ) 123,462,000 35 101,187,000
3.05.0204.006 | Portable Air Condifioner (Alat Pendingin} Buah 0 o 4 127,657,200 0 0 4 127,667,200




KEMENTERIAN KEUANGAN
DITJEN KEKAYAAN NEGARA
KANWIL DJKN LAMPUNG & BENGKULU

NAMA UAPKPB

LAPORAN BARANG KUASA PENGGLINA ANGGARAN - TAHUNAN
INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK

TAHUN ANGGARAN 2020

1 015.08.0500.537902.000. KD - KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDARLAMPUNG

Tanggal : 25/02/2021
Halaman 3 darg
Kode Lap L LBSISSKT

AKUN NERACA / SUBSUB KELOMPOK BARANG SAT ANLOTER ITAS) SHDOPER
[1-JANUAR}-2020 BERTAMBAH BERKURANG 31-DESEMBER-2020
KODE URAAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS] NILAI KUANTITAS| NILAI KUANTITAS| NILAI
1 2 3 4 5 [ 7 9 10 11
3.050206.008 |Kitchen Set Buah 1 6,325,000 ) 0 0 0 1 £.325.000
3.05.02.06.002 Televisi Buzh 5 29,897,500 1 3,948,000 1 3,696,000 5 30,150,500
3.0502.06.005 | Ampilfier Buah 1 13,750,000 0 0 0 0 1 13,750,000
3050206008  |Sound System Buah a 55,380,000 0 0 0 0 3 55,380,000
3050206012 |Wireloss Buzh 1 4,125,000 0 o o 0 1 4,125,000
305.02.06016 |Mic Conferance Buah 1 62,700,000 0 "o 1 62,700,000 0 0
305020603 |Dispenser Buah 4 1,860,000 o o P 1,980,000 o )
3050206037 |MimbarPodium Buah z 9,130,000 0 0 0 0 2 9,130,000
3050206046  |Handy Cam Buah 1 5,200,000 [ 0 0 [ 1 5200000
305020605  |Kapet " | Buan 1 30,030,000 0 . 0 1 30,030,000 a 0
3.05.02.06057 | Vertial Biind Buah 6 3,194,000 0 0 0 [ 6 93,194,000
3050206058  |GordyinfKray Buah 3 31,338,000 o 0 0 o 0 3 31,339,000
3050206999 | Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use ) | dummy 2 2,598,000 0 [} 0 0 z 2,508,000
3.06.01.01.048 | Uninterruptible Power Supply (UPS) Buah 5 106,865,860 0 a 0 0 5 106,865,860
3060101088 | Voice Recorder Bush 1 741,000 o 0 0 0 1 741,000
3.06.01.01.091  |Digital LED Running Text Buah 1 8,030,000 0 0 0 [} 1 8,030,000
2.0601.02128 | Camera Digital Buah 4 78,629,000 1 6,499,000 0 0 5 35,128,000
3.06.01.05038  |GPS Receiver Buah 4 27,059,493 0 0 0 0 a 27059493
3060201001 | Telephone (PARX) Buah 3 16.423.500 0 0 0 0 3 16,423,500
3060201010 |Facsimile Bush 1 2.475.000 0 0 1 2.475.000 0 0
3.07.01.01.127 | Kursi Dorong Buah 1 3,989,000 0 0 ) 0 1 3,069,000
3000402031  |Kamera Digital Buah [ 0 1 5.499,000 1 6,490,000 0 0




KEMENTERIAN KEUANGAN
DITJEN KEKAYAAN NEGARA
KANWIL DIKN LAMPUNG & BENGKULU

LAPORAN BARANG KUASA PENGGLNA ANGGARAN - TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK
TAHUN ANGGARAN 2020
Tanggal 1 25/02/2021
Halaman  :4  dari6
NAMA UAPKPB  : 015.09.0500.537902.000.KD - KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LEL ANG BANDARLAMPUNG Kodelap  : LBSISSKT
AKUN NERACA / SUBSUB KELOMPOK BARANG SAT SLDOFER e SALDOFPER
01-JANUARI-2020 BERTAMBAH BERKURANG 31-DESEMBER-2020
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITA NILAI KUANTITAS] NILAI KUANTITAS] NILAS
1 2 3 4 5 3 7 e 9 10 1
300.0407.022  |Layar Proyektor Buah 2 4,400,000 o o 2 4,400,000 0 0
3.10.01.01.003  |Local Area Network (LAN) Buah 10 12,339,010 0 0 o 0 10 12,339,010
3100102001 |P.C Unit Buzh 25 386,656,980 0 0 4 57,222,000 21 329,434,980
3400102002 |LapTop Buah 20 205,417,000 8 92,581,296 5 9,803,000 ) 308,195,296
3100202010 | Scanner (Peratatan Mini Komputer) Buah 2 6,784,500 0 o 1 8,266,500 1 1,518,000
3.10.02.03.002 | Monior Buah 1 23,866,071 0 0 1 23,866,071 0 0
3100203003 | Printer (Peralatan Personal Komputer) Buah 34 105,168.200 7 19,833,000 9 39,868,500 32 85,131,700
3.10.0203.004 | Scanner (Perslatan Personat Komputer) Buah 5 65,338,544 0 ) 1 2,679,600 4 52,658,944
31002.04.001  |Server Buah 2 66,709,208 0 [ 0 0 2 66,709,208
310.02.04002  |Router Buah 1 100,147,465 0 0 o 0 1 100,147,465
3100204003  |Hub Buah 3 16,766,285 0 ) 0 0 3 16,766,285
3.10.02.04.023 | Wircless Access Point Buah 0 0 3 41,379,300 0 0 3 41,379,300
3100204024 |Switch Buah 1 55,542,465 1 26,790,000 o o 2 94,232,465
310.0204.999  |Peralatan Jaringan Lainnya dummy 1 11,975,000 o a 0 o 1 11,975,000
3.15.04.05006 | Air Condioning (AC} Buah ) 59,414,300 3 15,928,000 e 75,342,300 o 0
133111 Gedung dan Bangunan 3 6,747,380,400 0 0 0 0 3 6,747,380,400
| 20101.01.001  |Bangunan Gedung Kantor P ) Unit 1 4,848,573,300 0 0 0 0 1 4,648,573,300
aotorosoy JEemEn Gedug teapet e Unit 1 53,115,000 0 o 0 a 1 53,115,000
4010100001 | Bangunan Gedung Per Pe T unit 1 1,845,662,100 o o o ) 1 1,845,692.100
134112 Irigas! 1 31,618,000 0 a 0 0 3 31,618,000
5020601003  |Bak Penyimpanan/Tower Air Baku Unit 1 21,518,000 0 0 0 0 1 31,618,000
135121 Aset Telap Lainnya 235 13,835,540 0 0 0 0 235 13,835,540




KEMENTERIAN KEUANGAN
DITJEN KEKAYAAN NEGARA
KANWIL DJKN LAMPUNG & BENGKULU

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA ANGGARAN - TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK
TAHUN ANGGARAN 2020

Tanggal 250022021

Halaman  :5 dani6

NAMA UAPKPE  : 015.09.0500.537902.000.KD - KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LEL ANG BANDARLAMPUNG Kodelap  : LBSISSKT

AKUN NERACA | SUBSUB KELOMPOK BARANG SAT SALROFER MTAS) SALDOEER
D1-JANUARI-2020 BERTAMBAH BERKURANG 31.DESEMBER 2020
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI IKUANTIT. NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS] NILAI
1 2 4 5 6 7 8 g 10 1

6.01.01.01.001  |Monografi 218 11,934,760 o 0 o o 218 11,934,760
6.01.0101.999 | Buku Laimnya dummy 7 1,300,780 0 o [) 17 1,800,780
166112 m;?‘sgg::gl:ﬁ:; digunaleayy ey 2 103,600,000 7 464,900,971 79 568,509,971 0 o
3.02.01.02003 mﬁ‘)w Mg unit 1 92,000,000 0 0 1 92,000,000 0 0
3020104001  |Sepeda Motor Unit 1 11,600,000 0 0 1 11,600,000 b 0
3.0303.01.431 | Wheel Meter Bush 0 0 1 605,000 1 605,000 o 0
3.0501.01.008  |Mesin Keti ElcktronikSelekiri Buzh o 0 1 2,530,000 1 2,530,000 a )
3.05.01.03.009 | Mesin Fotocopy Electronic Buah 0 0 1 48,621,000 1 48,621,000 0 0
3060104007  |Brandkas Bush ) 0 2 534,000 2 534,000 o 0
305.01.05008 | Papan VisualiPapan Nama Buah 0 o 1 300,000 1 300,000 0 o
305.01.05010  |Whie Board Buah o 0 1 340,000 1 340,000 0 0
3.05.01.05017  |Mesin Absensi Bush 0 0 3 17,301,900 3 17,301,800 0 0
3050105048  |LCD Projecioninfocts Buah 0 0 1 15,844,400 1 15,844,400 0 0
30502.01.002 | Meja Kerja Kayu Buah o 0 1 960,000 1 960,000 0 o
305.02.01.003  |Kursi BesiMelal Buah o [ PTe 16,445,000 7 16,445,000 0 0
3050201008 |Meja Rapal Buah 0 o 1 2,596,000 1 2,596,000 ) 0
3.05.02.03001 |Mesin Penghisap DebuVacuum Cleanes Buah o| 0 1 2,145,000 1 2,145,000 0 0
3060203003 | Mesin Pematong Rumput Buah 0 0 1 4,400,000 1 4,400,000 0 o
3.05.02.04.001  |LemariEs Buah 0 0 1 1,980,000 1 1,860,000 0 0
305.02.04004  |AC. Spiil Buah 0 0 5 27,720,000 5 27,720,000 o a
3050206002 |Televist Buah 0 0 1 3,696,000 1 3,696,000 0 a
3.0502.06016 | Mic Conterence Buah o 0 1 62,700,000 1 62,700,000 0 0




KEMENTERIAN KEUANGAN
DITJEN KEKAYAAN NEGARA
KANWIL DJKN LAMPUNG & BENGKULU

LAPORAN BARANG KUASA PENGGLUNA ANGGARAN - TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK
TAHUN ANGGARAN 2020

Tanggal . 250272021

Hataman 16 dané

NAMAUAPKPB  : 015.09.0500,537902.000.KD - KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDARLAMPUNG Kodelap  : LEBSISSKT

AKUN NERACA / SUBSUB KELOMPOK BARANG SAT SALEOPER oo SMIEER
01-JANUARI-2020 BERTAMBAH BERKURANG 31-DESEMBER-2020
KODE URAIAN KUANTITAS NILA! KUANTITAS| NILAY KUANTITAS| NILAI KUANTITAS| NILAI
1 2 3 4 5 6 7 9 10 1
3050206036 |Dispenser Buah 0 0 4 1,980,000 4 1,980,000 0 a
3050206056 |Karpet Buzh 0 0 1 30,030,000 1 30,030,000 0 [}
3060201010  |Facsimile Buah 0 o 1 2475000 1 2,475,000 0 0
3100102001  |P.CUnit Buah 0 0 a 57,222,000 4 57,222,000 0 0|

3100102002  |Lap Top Buah ) 0 5 89,803,000 5 89,803,000 [ 0
3100202010  |Scanner (Pesalatan Mini Komputer) Buah 0 0 1 8,266,500 1 8,266,500 0 0
3100203002  |Monitor Buah 0 o 1 23,866,071 1 23,866,071 o a
3.10.02.03.003 | Printer (Peralatan Personal Komp Buah 0 0 P} 29,869,500 9 39,869,500 0 o 0
3900203004  |S (Peralatan Personal Komp Buah 0 1 2,679,600 1 2,679,600 0 o
TOTAL 24,598,491,770 1,273,578.667 1,250,344,142 24.612,726,295




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
LAMPUNG DAN BENGKULU
KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDAR
LAMPUNG

JALAN BASUKI RAHMAT NO. 12 BANDAR LAMPUNG 35211; TELEPON (0721) 474735; FAKSIMILE (0721) 475070

BERITA ACARA
NOMOR BA-2/WKN.05/KNL.03/2021

Pada hari ini Senin, tanggal dua puluh dua, Bulan Februari, tahun dua ribu dua puluh satu,
bertempat di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Bandar Lampung, telah
diselenggarakan rekonsiliasi internal antara data PNBP OMSPAN dengan data PNBP Focus PN.

Yang bertandatangan di bawah ini,

Kepala Subbagian Umum menyampaikan Laporan PNBP Biaya Administrasi Pengurusan Piutang
Negara dari OMSPAN sebagai bahan rekonsiliasi internal sampai dengan tanggal 31 Desember
2020.

Kepala Seksi Piutang Negara dan Kepala Seksi Hukum dan Informasi menyediakan data PNBP
Biaya Administrasi Pengurusan Piutang Negara yang berasal dari Focus PN sebagai bahan
rekonsiliasi internal sampai dengan tanggal 31 Desember 2020.

Rekonsiliasi dilaksanakan secara besama-sama, yang hasilnya dituangkan dalam Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

No Uraian OMSPAN Focus PN Selisih

1 MAP 425785 7.096.870,00 7.096.870,01 0,01
Bea PPN

Hasil rekonsiliasi internal secara rinci tertuang dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi dan
lampiran lainnya yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih
ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Dibuat di Bandar Lampung,
Kepala Subbagian Umum, Kepala Seksi Hukum dan Informasi,

Irwan Nuryanto Hakim S.B. Mulyono




Kepala Seksi Piutang Negara,

Ratna Mukadimah

Mengetahui,

Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang Bandar Lampung,

Didith A. Andiana




Laporan Hasil Rekonsiliasi

Dari hasil Rekonsiliasi Internal Laporan data PNBP OMSPAN dengan data PNBP Focus PN
sampai dengan 31 Desember 2020 dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. PNBP Pelaksaaan Piutang

OMSPAN
MAP 425785 Biad PPN : Rp7.096.870,00
Focus PN
MAP 425785 Biad PPN : Rp7.096.870,01
2. Penjelasan atas Selisih : Selisih sebesar Rp0,01 berasal dari pembulatan

angka pada rekening koran dan aplikasi Simponi.




LAMPUNG DAN BENGKULU

LAMPUNG

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA

KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDAR

JALAN BASUKI RAHMAT NO. 12 BANDAR LAMPUNG 35211; TELEPON (0721) 474735; FAKSIMILE (0721) 475070

BERITA ACARA

NOMOR BA-1/WKN.05/KNL.03/2021

Pada hari ini Jumat, tanggal Sembilan belas, bulan Februari, tahun dua ribu dua puluh,

bertempat di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Negara Bandar Lampung, telah
diselenggarakan rekonsiliasi internal antara data PNBP OMSPAN dan PNBP sharing folder
dropbox lelang.

Yang bertandatangan di bawabh ini,

Kepala Subbagian Umum menyampaikan Laporan PNBP Hasil pelaksanaan lelang dari OM

SPAN sebagai bahan rekonsiliasi internal sampai dengan tanggal 31 Desember 2020

Kepala Seksi Pelayanan Lelang menyediakan data PNBP layanan lelang berasal dari sharing
folder dropbox sebagai bahan rekonsiliasi internal sampai dengan tanggal 31 Desember 2020.

Rekonsiliasi dilaksanakan secara besama-sama, yang hasilnya dituangkan dalam Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

No Uraian OMSPAN Dropbox Selisih
1 MAP 425782 4,730,543,353,- 4,730,543,353.- 0.-
Bea Lelang PL |
2 MAP 425784 412,001,892,- 412,001,892, - 0,-
Bea Lelang Pegadaian
3 MAP 425699 1,000,000,- 1,000,000,- 0.-
Pendapatan Jasa Lainnya

Kasubbag Umum

Irwan Nuryanto

Kasi Pelayanan Lelang

Riyanto

Mengetahui
Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang Bandar Lampung

Didith Andreas Andiana




Laporan Hasil Rekonsiliasi

Dari hasil Rekonsiliasi Internal Laporan data PNBP OMSPAN dan PNBP sharing folder

dropbox lelang sampai dengan 31 Desember 2020 dapat disampaikan hal sebagai
berikut:

1. PNBP Pelaksanaan Lelang

OMSPAN

MAP 425782 Bea Lelang PL | :4,730,543,353,-
MAP 425784 Bea Lelang Pegadaian . 412,001,892,-
MAP 425699 Pendapatan Jasa Lainnya : 1,000,000,-

Dropbox Lelang

MAP 425782 Bea Lelang PL | :4,730,543,353, -
MAP 425784 Bea Lelang Pegadaian . 412,001,892,-
MAP 425699 Pendapatan Jasa Lainnya : 1,000,000,-

2. Penjelasan atas selisih > Nihil




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
LAMPUNG DAN BENGKULU
KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BANDAR
LAMPUNG

JALAN BASUKI RAHMAT NO. 12 BANDAR LAMPUNG 35211; TELEPON (0721) 474735; FAKSIMILE (0721) 475070

BERITA ACARA SERAH TERIMA UANG MUKA BELANJA PEGAWAI
H NOMOR : BAST-02/WKN.05/KNL.03/2020

Pada hari ini, Selasa tanggal satu bulan September tahun dua ribu dua puluh, kami yang bertanda
tangan dibawah ini :

Nama : Didith A. Andiana
Jabatan : Kepala KPKNL Bandar Lampung
Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama

Nama : Kusumawardhani
Jabatan : Kepala Bagian Keuangan Sekretariat Ditjien Kekayaan Negara
Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua

Dalam rangka menindaklanjuti sentralisasi pembayaran gaji pegawai DJKN, kedua belah pihak
sepakat untuk melaksanakan Serah Terima Sisa Uang Muka Belanja Pegawai dari Pihak
Pertama kepada Pihak Kedua dengan rincian sebagai berikut :

No Nama Pegawai/NIP Nilai Uang Muka Belanja | Potongan per Ket.
yang Diserahkan Bulan
1 | Ahmad Nopran 2.066.100 344 350 -

Demikian Berita Acara Serah Terima Uang Muka Belanja Pegawai ini dibuat [dengan penuh

tanggung jawab untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pihak Kedua Pihak Pertal
Yang Menerima Yang Menyefahkan

awardhani %Didith A. Andiana z




Kementerian
Eselon |
Wilayah
Satuan Kerja
No Dokumen
Tanggal
Tahun Anggaran f
Keterangan

("0

Kategori Jurnal Penyesuaian

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

KEMENTERIAN KEUANGAN

DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
Kanwil DJKN Bandarlampung

KPKNL Bandarlampung
BAST-01/PERSEKOT/AWKN.05/KNL.3/2020

01 September 2020

Tahun 2020

Saldo Uang muka belanja pegawai a.n. Ahmad Nopran

[ 1 Pendapatan Diterima di Muka [ 1 KoreksiAntarBeban

[ 1 Pendapatan Yang Masih Harus diterima [ ] Pendapatan Selisih Kurs
Belum Terealisasi

[1 Belanja Dibayar di Muka [ "1 Beban Selisin Kurs
Belum Terealisasi

[ 1 Belanjayang Masih Harus Dibayar [ ] Pembentukan Piutang
Jangka Panjang

[ ] Penyisihan Piutang [ 1 Pembentukan Piutang
Jangka Pendek

[ ] Penghapusan Piutang [ 1 TransferMasuk

[ 1 Penyusutan Aset [ v 1 TransferKeluar

[ 1 Kas diBendahara Penerimaan [ 1 Rekiasifikasi Neraca

1 «as di Bendahara Pengeluaran [ ] Koreksi

[ 1 Persedisan

No DIK Kode Akun Uraian Nama Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
1 D 313211 |Transfer Keluar 2.066.100
K 114211 Uang muka belanja pegawai 2 066.100
(prepayment)
Disetujui Oleh: Direkam Oleh:
Dibuat Oleh: A.n. Kuasa Pengguna Petugas Komputer
Operator GLP Anggaran

Ifa Rosyida Rahayu
NIP 19970109 201801 2 001

Tanggal 30 September 2020

Ifa RO@syida Rahayu
NIP 19970109 201801 2 001

Tanggal 30 September 2020 Tanggal 30 September 2020




FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

Kementerian Negara/Lemk : Kementerian Kenangan

Eselon | : Direktorat Jenderal Kekayaan Negara

Wilayah : Kanwil DJKN Lampung dan Bengkulu

Satuan Kerja : KPKNL Bandar Lampung

No. Dokumen :537902/001

Tanggal : 30 Desember 2020

Tahun Anggaran :2020

Keterangan : Beban Listrik Bulan Desember 2020 yang masih harus dibayar
Kategori jurnal Penyesuaian

Pendapatan Diterima Di Muka Koreksi Antar Beban

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima Pendapatan Selisih Kurs Belum Terealisasi
Belanja Dibayar Dimuka Beban Selisih Kurs Belum Terealisasi

Belanja Yang Masih Harus Dibayar Pembentukan Piutang Jangka Panjang

goooooxOOd
oJoooogodd

Penyisihan Piutang Pembentukan Piutang Jangka Pendek
Penghapusan Piutang Transfer Masuk
Penyusutan Aset Transfer Keluar
Kas Di Bendahara Penerimaan Rekiasifikasi Neraca
Kas Lainnya Dan Setara Kas Di Bendahara Pengeluaran Koreksi
Persediaan
No | D/K | Kode Akun Uraian Nama Akun Rupiah Debet | Rupiah Kredit
1 D 522111 |Beban Lanpganan Listrik 11.005.977
K 212112 |Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar 11.005.977
Dibuat Oleh : Ifa Rosyida Rahayu Disetujui oleh : Irwan Nuryanto Direkam Oleh :1fa Rosyida Rahayu
Tanggal : 30 Desember 2020 Tanggal : 30 Desember 2020 Tanggal : 30 Desember 2020

/-




FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

Kementerian Negara/Lemt : Kementerian Kenangan

Eselon |
Wilayah

Satuan Kerja
No. Dokumen
Tanggal

Tahun Anggaran
Keterangan

: Direktorat Jenderal Kekayaan Negara
: Kanwil DJKN Lampung dan Bengkulu
: KPKNL Bandar Lampung

1 537902/002

: 30 Desember 2020

12020

: Beban Telepon Bulan Desember 2020 yang masih harus dibayar

Kategori Jurnal Penyesuaian

oooooueodl

Pendapatan Diterima Di Muka
Pendapatan Yang Masih Harus Diterima
Belanja Dibayar Dimuka

Belanja Yang Masih Harus Dibayar

Koreksi Antar Beban
Pendapatan Selisih Kurs Belum Terealisasi
Beban Selisih Kurs Belum Terealisasi

Pembentukan Piutang Jangka Panjang

Jooodoodn

Penyisihan Piutang Pembentukan Piutang Jangka Pendek
Penghapusan Piutang Transfer Masuk
Penyusutan Aset Transfer Keluar
Kas Di Bendahara Penerimaan Reklasifikasi Neraca
Kas Lainnya Dan Setara Kas Di Bendahara Pengeluaran Koreksi
Persediaan
No | D/K | Kode Akun Uraian Nama Akun Rupiah Debet | Rupiah Kredit
1 D 522112 |Belanja Langganan Telepon 51.438
K 212112 |Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar 51.438
2 D 522112 |Belania Langganan Telepon 822.000
K 212112 |Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar 822.000
Dibuat Oleh : Ifa Rosyida Rahayu Disetujui oleh : ITrwan Nuryanto Direkam Oleh  : Ifa Rosyida Rahayu
Tanggal : 30 Desember 2020 Tanggal : 30 Desember 2020 Tanggal : 30 Desember 2020
/‘
7

/




	Cover  Lapkeu
	Laporan Keuangan_2020_KPKNL Bandar Lampung



